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ABSTRACT 

Professionalism is a condition that shows the degree of professionalism of a 
person to carry out their duties. This relates to academic qualifications, and 
teacher competence in accordance with the fields. Religiosity is a system of 
worship and doctrine that exists in a group. Students are doctrine at school they 
have good religiosity. Religiosity at school environment is reflected in the practice 
of prayer and other services. However, the reality is that not all students carry out 
their worship properly. Such as ignoring prayer times, lack of enthusiasm in 
worship practices, and so on. Thus, a professional teacher has a very important 
role in increasing the religiosity of their students, and people who are faithful and 
pious. This study uses a quantitative approach. Data collection techniques were 
carried out by observation and questionnaires. The sample were 61 students. This 
study uses regression analysis and the results show that the professionalism of 
Islamic Religious Education teachers (X) has a significant effect on the religiosity 
(individual worship practice) of students in grades X and XI (Y), obtained Fcount 
(14.406) > Ftable (4.00) so that Ho is rejected/ Ha is accepted. With a coefficient 
of determination (R Square) of 0.196. This means that the effect of Islamic 
Religious Education Teacher Professionalism (X) on Religiosity (Individual 
Worship Practice) of grades X and XI (Y) students is 19.6%, the remaining 80.4% 
is effect by other factors. 
 

keywords: Professionalism, Religiosity 
 

 
ABSTRAK 

Profesionalitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan derajat keprofesian 
seseorang untuk melaksanakan tugasnya. Hal ini berhubungan dengan kualifikasi 
akademik, dan kompetensi guru yang sesuai dengan bidangnya. Religiusitas 
merupakan sistem peribadatan dan doktrin yang ada pada suatu kelompok. Peserta 
didik di doktrin di sekolah supaya memiliki religiusitas yang baik. Religiusitas di 
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lingkungan sekolah tercermin dalam praktek ibadah sholat, dan ibadah lainnya. 
Namun, realitanya belum semua peserta didik melaksanakan ibadah nya dengan 
baik. Seperti mengabaikan waktu sholat, kurang antusias dalam praktek ibadah, 
dan lain sebagainya. Dengan demikian, seorang guru yang profesional mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan religiusitas peserta didiknya, 
serta dapat menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi dan angket. Adapun sampelnya sebanyak 61 orang. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi dan hasilnya menunjukkan bahwa Profesionalitas 
Guru PAI berpengaruh signifikan terhadap Religiusitas (Praktek Ibadah Individu) 
Peserta Didik kelas X dan XI  , diperoleh Fhitung (14,406)  > Ftabel (4,00) sehingga  
Ho ditolak/Ha diterima. Dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,196. 
Hal ini berarti pengaruh Profesionalitas Guru PAI terhadap Religiusitas (Praktek 
Ibadah Individu) Peserta Didik kelas X dan XI  adalah sebesar 19,6%  sisanya 
80,4 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata Kunci : Profesionalitas, Religiusitas 
 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar  dalam membentuk 

religiusitas atau sikap keagamaan seseorang. Fetzer Institute mengatakan bahwa 

religiusitas adalah sistem peribadatan dan doktrin yang ada pada suatu kelompok, 

yang bersifat behavioural (perilaku), social (sosial), dan doktrinal (kedoktrinan) 

dan penginternalisasian sifat-sifat tertentu. Fetzer Institute menyebutkan bahwa 

ada dua belas dimensi religiusitas, yaitu daily spiritual experience (pengalaman 

spiritual sehari-hari), religion meaning (kebermaknaan hidup), value (nilai-nilai 

agama), belief (keyakinan), forgiveness (memaafkan), private religious practice 

(praktek ibadah individu), religious coping (penggunaan religiusitas/spritual 

sebagai coping), religious support (dukungan antar umat seagama), 

religious/spiritual history (sejarah keberagamaan), commitment (komitmen 

beragama), organizational religiousness (organisasi atau kegiatan keagamaan), 

dan religious preference (identifikasi agama). (Dewi, Rahmani, 2015). Mengacu 

dari definisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas 

dinilai dari dua belas dimensi. Private religious practice (praktek ibadah individu) 
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merupakan salah satu dimensi yang dijadikan tolak ukur religiusitas peserta didik.  

Private religious practice (praktek ibadah individu) merupakan perilaku beragama 

dalam praktek agama meliputi ibadah, mempelajari kitab, dan kegiatan-kegiatan 

lain untuk meningkatkan religiusitasnya (Purwanto, Suharti, Zakiyah, 2021). 

SMK Informatika Sukma Mandiri Cilegon telah menerapkan praktek ibadah 

individu diataranya berdoa sebelum belajar dan menjelang pulang, tadarus 

bersama, sholat dzuhur berjamaah, infaq jum’at, setoran hafalan surat-surat, dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Salah satu faktor pendidikan yang dapat 

mempengaruhi religuisitas peserta didik adalah profesional guru sebagai pengajar 

dan pendidik di dalam maupun di luar kelas.  

Profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota 

profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka 

miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian profesionalitas 

lebih menggambarkan suatu “keadaan” derajat keprofesian seseorang dilihat dari 

sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya 

(Ahmad, Hodsay, 2020). Dalam penelitian Nurhayati, Soeherlan, Kosmajadi 

(2022) mengatakan bahwa pembentukan sikap religius siswa salah satunya 

dipengaruhi oleh profesional guru pendidikan agama Islam. Bahkan, secara 

filosofis diyakini bahwa proses pendidikan hanya akan terjadi apabila ada peserta 

didik dan pendidik, lalu kedua unsur utama tersebut terlibat dalam suatu interaksi 

dalam proses pembelajaran. Di mana dalam proses pembelajaran tersebut pihak 

yang paling dominan adalah guru.  

Sebagai seorang muslim peserta didik diharapkan dapat memiliki religiusitas 

yang baik di sekolah dengan cara melaksanakan rutinitas keagamaan di sekolah 

tidak hanya sekedar mematuhi peraturan. Namun demikian, dari hasil observasi 

ditemukan belum semua peserta didik mau untuk menjalankan ibadah dengan baik 

ketika berada di sekolah, hanya sebagian peserta didik saja yang mau 

melaksanakan kegiatan rutinitas keagamaan dengan baik. Disini peran guru 

sangatlah penting dalam membina religiusitas peserta didik. Guru sebagai suri 

tauladan yang baik bagi peserta didiknya harus memberikan contoh akhlak yang 
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baik sehingga bisa mencetak dan membentuk generasi yang memiliki kepribadan 

baik pula. 

 

Metodologi  

 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif. Dalam penelitian ini 

populasi dan sampel nya adalah siswa-siswi kelas X dan XI SMK Informatika 

Sukma Mandiri Cilegon berjumlah 61 orang. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan penyebaran angket. Sedangkan penyusunan instrument dalam 

penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu (1) menentukan variabel 

penelitian; (2) menyusun indicator variabel penelitian; (3) menyusun kisi-kisi 

instrument; (4) melakukan uji coba instrument; (5) melakukan pengujin validitas 

dan reliabilitas instrument. 

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisi yaitu pengujian linearitas data, dan normalitas data. Selanjutnya, dilakukan 

analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan komputerisasi SPSS 25. 

 

Pembahasan 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data Variabel X Tentang Profesionalitas Guru 

Profesionalitas adalah ukuran derajat keprofesian seseorang dalam 

menjalankan profesinya dan layak disebut orang yang profesional dalam 

bidangnya. Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan 

guru hanya dapat dilakukan oleh seorang yang mempunyai kualifikasi akademik, 

kompetensi dan sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis 

dan jenjang pendidikan tertentu. (Ahmad, Hodsay, 2020) Guru yang profesional 

adalah guru yang memiliki sifat, ciri, karakter dari profesi yaitu Terdidik, Terlatih, 

Kekhususan, Terorganisir, dan Dedikasi/pengabdian. 

Profesional guru dapat dikembangkan melalui kualifikasi akademik dan 

kompetensi keguruan. Kualfikasi akademik sebagaimana dimaksud seorang 

http://ejournal.stitalkhairiyah.ac.id/index.php/adzzikr/


 
Adz-zikr 
Jurnal Pendidikan Agama Islam 
P-ISSN-2502-5317 E-ISSN-2722-6174 
Vol 07 No 2 2023 Desember 
http://ejournal.stitalkhairiyah.ac.id/index.php/adzzikr/ 
 

 48 

pendidik harus memiliki ijazah atau sertifikat keahlian yang diperoleh melalui 

program pendidikan formal pada perguruan tinggi yang terakreditasi serta relevan 

sesuai dengan bidang tugasnya. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Adapun faktor - faktor 

Yang dapat Mempengaruhi Profesionalitas Guru yaitu  dilihat dari perspektif 

Input, perspektif Proses, dan perpektif Ouput. 

Peneliti mengadakan penelitian melalui angket langsung yang diajukan 

kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. Adapun dari jawaban angket 

Profesionalitas Guru PAI diatas, peneliti dapat menganalisis tingkat 

Profesionalitas Guru PAI SMK Inforamatika Sukma Mandiri Cilegon dalam 3 

kategori yaitu kategori baik, kategori sedang dan kategori kurang. 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 >98 4 6,5 % Baik 
2 81-98 49 80,3 % Sedang 
3 <81 8 13 % Kurang 

Jumlah 61 100 %  
 

B. Deskripsi dan Analisis Data Variabel Y Tentang Religiusitas  (Praktek 

Ibadah Individu) Peserta Didik 

Religiusitas adalah inti kualitas hidup manusia, dan harus dimaknakan sebagai 

rasa rindu, rasa ingin bersatu, rasa ingin berada dengan sesuatu yang abstrak. 

(Jalaluddin, 2019). Seseorang memilih suatu agama akan ditentukan oleh 

keyakinan terhadap kebenaran agama yang akan dianutnya. Keyakinan ini 

mendorong dirinya untuk melakukan praktik-praktik ajaran agama dengan cara 

melaksanakan semua perintah-Nya dan mampu menjauhkan segala larangan-

Nya. 

Ibadah merupakan perbuatan untuk menyatakan ketaatan kepada Allah yang 

didasari nilai nilai umum pada ajaran agama, mengerjakan perintahnya serta 

menjauhi larangannya. Secara garis besar ibadah dalam islam terbagi menjadi 2, 

yakni ibadah khusus (mahdhah) dan ibadah umum ( ghairu mahdhah). Ibadah 

yang dilaksanakan oleh peserta didik seperti sholat, puasa, berdo’a, dan beribadah 
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di masjid, membaca al-qur’an atau mempelajari buku-buku pendidikan agama 

islam dan mendengarkan ceramah/kajian islam. Parameter yang bisa digunakan 

untuk mengukur religiusitas siswa, yaitu Keterlibatan tingkat ritual seseorang, 

Keterlibatan idiologis, Keterlibatan intelektual, Keterlibatan pengalaman, 

Keterlibatan konsekuen. Faktor yang mempengaruhi sikap religius seseorang, 

adalah Faktor Pengaruh pendidikan atau pengajaran, faktor sosial, Berbagai 

pengalaman pribadi, Faktor kebutuhan yang tidak terpenuhi, faktor intelektual. 

Peneliti mengadakan penelitian melalui angket langsung yang diajukan kepada 

siswa yang menjadi sampel penelitian. Adapun dari jawaban angket, peneliti dapat 

menganalisis tingkat Religiusitas (Praktek Ibadah Individu) Peserta Didik SMK 

Inforamatika Sukma Mandiri Cilegon dalam 3 kategori yaitu kategori tinggi, 

kategori sedang dan kategori rendah. 

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 >97 3 4,8 % Tinggi 
2 65-97 47 76,9 % Sedang 
3 <65 11 17,9 % Rendah 

Jumlah 61 100  
 

C. Analisis Data Profesionalitas Guru PAI Terhadap Religiusitas (Praktek 

Ibadah Individu)Peserta Didik Kelas X dan XI SMK Informatika Sukma 

Mandiri Cilegon 

1. Uji Linearitas 

Uji Linearitas Variabel X dan Y 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

Religiusitas (Praktek 
Ibadah Individu)Peserta 
Didik * Profesionalitas 

Guru PAI 

Between 
Groups 

(Combined) 6549,821 19 344,727 1,687 ,080 
Linearity 2929,551 1 2929,551 14,337 ,000 
Deviation 

from 
Linearity 

3620,270 18 201,126 ,984 ,495 

Within Groups 8377,917 41 204,339   
Total 14927,738 60    

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig. deviation from linearity 

sebesar 0,495 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
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linear antara Profesionalitas Guru PAI dengan Relgiusitas (Praktek Ibadah 

Individu) Peserta Didik. 

 

 

 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Variabel X dan Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 
N 61 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 14,14106687 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,067 
Positive ,061 
Negative -,067 

Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diketahui nilai sig. 

sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. Artinya sampel yang diambil oleh peneliti dalam 

penelitian ini telah mewakili populasi siswa SMK Informatika Sukma 

Mandiri Cilegon. 

 

3. Uji Regresi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa regresi linear 

sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

pengaruh satu variable bebas terhadap variable terikat.  

Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 
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Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2929,551 1 2929,551 14,406 ,000b 
Residual 11998,186 59 203,359   
Total 14927,738 60    

a. Dependent Variable: Religiusitas (Praktek Ibadah Individu)Peserta Didik 
b. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru PAI 

 

Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung (14,406) > Ftabel 

(4,00) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, ada pengaruh 

variabel Profesionalitas Guru PAI (X) terhadap variabel Religiusitas (Praktek 

Ibadah Individu) Peserta Didik (Y). 
 

Nilai Pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,443a ,196 ,183 14,260 
a. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru PAI 
b. Dependent Variable: Religiusitas (Praktek Ibadah Individu)Peserta Didik 

Besarnya nilai korelasi/hubungan ( R ) yaitu 0,443. Dari Output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,196 yang mengandung 

arti bahwa pengaruh variabel bebas (Profesionalitas Guru PAI) terhadap 

variabel terikat (Religiusitas (Praktek Ibadah Individu) Peserta Didik) adalah 

sebesar 19,6%  sisanya 80,4 % dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

pengalaman pribadi, penddikan orang tua, kebutuhan yang tidak terpenuhi, 

kebiasaan ddan lingkungan sekitar. 
 

Nilai Pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,215 19,281  ,322 ,748 
Sikap 

Profesionalitas 
Guru PAI 

,814 ,215 ,443 3,795 ,000 

a. Dependent Variable: Religiusitas (Praktek Ibadah Individu)Peserta Didik 

 

Jadi, Persamaan regresi yang di dapat dari output diatas adalah : 
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Y = a + bX 

 = 6,215 + 0,814X 

Artinya perubahan satuan dari variabel X, maka akan terjadi perubahan 

pula sebesar 6,215 terhadap variabel Y pada konstanta 0,814. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pmbahasan yang telah dipaparkan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis data pengaruh Profesionalitas Guru, menunjukkan bahwa 

Profesionalitas Guru PAI di SMK Informatika Sukma Mandiri Cilegon dalam 

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban angket atas persepsi 

peserta didik mengenai Profesionalitas Guru sebesar 80,3 % atau sebanyak 49 

responden dari 61 responden. 

2. Hasil analisis data pengaruh Religiusitas (Praktek Ibadah Individu), 

menunjukkan bahwa Religiusitas (Praktek Ibadah Individu) Peserta Didik 

kelas X dan XI di SMK Informatika Sukma Mandiri Cilegon dalam kategori 

sedang. Hal ini ditunjukkan dengan presentase jawaban siswa sebesar 76,9 % 

atau sebanyak 47 responden dari 61 responden. 

3. Hasil analisis regresi antara variabel X dan variabel Y, menunjukkan bahwa 

Profesionalitas Guru PAI (X) berpengaruh signifikan terhadap Religiusitas 

Peserta Didik kelas X dan XI  (Y) dari hasil perhitungan analisis regresi linear 

sederhana diperoleh Fhitung (14,406)  > Ftabel (4,00) sehingga  Ho ditolak/Ha 

diterima. Dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,196. Hal ini 

berarti pengaruh variabel bebas (Profesionalitas Guru PAI) terhadap variabel 

terikat (Religiusitas) Peserta Didik adalah sebesar 19,6%  sisanya 80,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengalaman pribadi, penddikan orang 

tua, kebutuhan yang tidak terpenuhi, kebiasaan dan lingkungan sekitar. 
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